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ABSTRAK
Considering the data analysis, it could be obtained the rstatistic value = 0.319
and at significance level of 5% with db = n-2=72, because rstatistic > rtable
(0.319>0.231), Ha was supported and H0 was not supported meaning that there
was a positive effect, while the tstatistic value = 3.015 and significance level of 5%
with db = n-2=72, ttable = 1.98, because rstatistic > rtable, Ha was supported and H0
was not supported meaning that there was a significant effect of X on Y variable.
From the data analysis above, the hypothesis that “There was a positive
significant effect of industrialization on social value shift in Tegalrejo villagers
variable, in Ceper Subdistrict, Klaten Regency in 2012” was supported. The
contribution of X effect on Y was 10.2%. It meant that 10.2% social value shift in
Tegalrejo villagers of Ceper Subdistrict of Klaten Regency in 2012 was affected by
industrialization. Considering the information above, it could be concluded that
there was a positive significant industrialization on social value shift in the
Tegalrejo villagers of Ceper Subdistrict of Klaten Regency in 2012.
KATA KUNCI: Industrialization, Changing Social Value, Citizen
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PENDAHULUHAN
Dalam masyarakat kita sering
mendengar tentang sistem nilai yang
merupakan konsensus yang dijadikan
pegangan hidup untuk bersosialisasi.
Nilai yang terdapat dimasyarakat selain
sebagai pegangan atau pedoman hidup
namun juga sebagai panduan untuk
menyusun sistem tata kelakuan
manusia yang lebih konkret. Hal
tersebut disampaikan oleh
Koentjaraningrat (1990:25):
Sistem nilai merupakan tingkat yang
paling abstrak dari adat. Suatu sistem
nilai terdiri dari konsepsi-konsepsi,
yang hidup dalam alam pikiran alam
sebaigian besar warga masyarakat
mengenai hal-hal yang harus mereka
anggap amat bernilai dalam hidup.
Karena itu, suatu sistem nilai biasa
berfungsi sebagai pedoman tertinggi
bagi kelakuan manusia. Sistem-sistem
tata kelakuan manusia lain yang
tingkatnya lebih konkret, seperti
aturan-aturan khusus, hukum dan
norma-norma, semuanya juga
berpedoman kepada sistem nilai itu.
Berdasarkan pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa masyarakat
tidak bisa lepas dari sistem nilai yang
ada didalam kehidupan masyarakat. Hal
tersebut dikarenakan sistem nilai
merupakan pedoman hidup untuk
mengatur tingkah laku manusia
sehingga tercipta kehidupan yang
harmonis sesuai dengan aturan-aturan
yang ada didalam masyarakat tersebut.
Namun seiring dengan
perkembangan zaman, banyak
perubahan yang terjadi di masyarakat
khususnya adalah masyarakat desa.
Perubahan itu salah satunya
disebabkan oleh industrialisasi.
Industrialisasi merupakan salah satu
tahap perkembangan ekonomi yang
dianggap penting untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi. Industrialisasi
indonesia sudah merambah dikawasan
pedesaan. Sebagai sesuatu yang baru,
industri memunculkan dampak yang
sangat beragam bagi kehidupan
masyarakat desa, baik dampak sosial
maupun dampak nonsosial seperti pada
perubahan fisik desa, pencemaran
lingkungan, dan sebagainya. Secara
sosial, industrialisasi telah mendorong
berbagai perubahan sosial
kemasyarakatan.
Desa Tegalrejo adalah kawasan
industri terbesar di kota Klaten, atau
lebih sering dikenal dengan kawasan
industri Batur Jaya. Kebanyakan
didominasi oleh industri penngecoran
dan permesinan. Bila dilihat dari kondisi
wilayah, desa Tegalrejo merupakan
kawasan agraris dengan luas sawah
dan ladang 42,30 Hektar. Namun
karena pesatnya laju industrialisasi
dalam masyarakat desa tersebut,
kawasan agraris digunakan untuk
industri seluas 9,57 Hektar.(sumber:
Data Monografi Desa Tahun 2011).
Pembangunan industri menyebabkan
terjadinya perubahan sosial dan
pergeseran nilai pada masyarakat desa
setempat.
Berdasarkan latar belakang
tersebut di atas, peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Industrialisasi
Terhadap Pergeseran Nilai Sosial pada
Masyarakat Desa Tegalrejo, Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten Tahun 2012.”
Penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan.
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Industrialisasi terhadap pergeseran nilai
sosial pada masyarakat Desa Tegalrejo,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten
Tahun 2012.
Sebagai suatu karya ilmiah
maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya bagi masyarakat pada
umumnya mengenai pengaruh
Industrialisasi terhadap pergeseran nilai
sosial pada masyarakat desa.
Memberikan sumbangan bagi bidang
studi pendidikan kewarganegaraan
dalam mengimplementasikan mata
kuliah yang berhubungan dengan nilai-
nilai sosial pada masyarakat desa.
Memberi informasi tentang pengaruh
industrialisasi terhadap pergeseran nilai
sosial pada masyarakat Desa Tegalrejo,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten
tahun 2012.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten. Untuk waktu
penelitian selama 6 bulan, sejak bulan
Mei yaitu pembuatan proposal sampai
bulan November yaitu pembuatan
laporan penelitian dan konsultasi
dengan pakar. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian adalah seluruh warga desa
Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten
Klaten yang masuk dalam usia kerja
yang berjumlah 737 jiwa. Sampel yang
digunakan peneliti sebanyak 74 jiwa.
Teknik pengumpulan data untuk
variabel Industrialisasi dan pergeseran
nilai sosial pada masyarakat desa
menggunakan angket. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik
analisis regresi satu prediktor.
Dalam penelitian ini yang
digunakan untuk mengambil sampel
adalah Cluster Ramdom Sampling (Area
Ramdom Sampling). Sebelum angket
digunakan sebagai alat ukur, maka
angket tersebut perlu try out atau diuji
cobakan lebih dahulu. Pelaksanaan try
out adalah hari senin 24 September
2012 pada warga desa Tegalrejo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten
dengan jumlah subjek responden 30
jiwa. Untuk perinciannya dalam uji coba
yaitu 15 warga Dukuh Tegalrejo dan 15
arga dukuh Batur. Dalam penelitian ini
mengambil setengah dari jumlah warga
tiap dukuh karena dalam pengambilan
responden uji coba dianjurkan untuk
responden tersebut diluar sampel
penelitian.
Dalam penelitian ini untuk
menguji validitas butir item angket
menggunakan rumus korelasi product
moment yang dikemukakan oleh
Pearson, dengan rumus sebagai
berikut:
Selanjutnya untuk mengukur
taraf validitas tiap butir (item) dalam
angket tersebut maka hasil
perhitungannya dikonsultasikan dengan
tabel r product moment pada taraf
signifikasi 5% dengan N : 30 adalah
0,361 dengan ketentuan:
Bila r hitung > r tabel berarti valid
Bila r hitung < r tabel berarti tidak valid
Untuk menguji reliabelitas
angket dalam pengujian reliabelitas ini
lebih sesuai dengan menggunakan
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teknik KR-20. Dalam Penelitian ini lebih
memilih teknik pengujian reliabelitas
dengan teknik KR-20 karena dalam
teknik ini tidak terikat instrument
dengan jumlah ganjil maupun genap.
Teknik KR-20 ini rumusnya sebagai
berikut:
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Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data
menggunakan teknik statistik karena
data diambil merupakan data
kuantitatif. Adapun prosedur analisis
data dalam penelitian ini:
1. Uji prasyarat analisis
2. Pengujian hipotesis
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi Data Industrialisasi
Industrialisasi merupakan
variabel bebas (X). Data ini diperoleh
dengan menggunakan teknik angket
yang berbentuk tertutup. Dalam angket
ini terdapat alternatif 2 jawaban, sesuai
dengan kondisi yang dialami oleh
responden dilingkungan sekitar. Angket
Industrialisasi terdiri atas 10
pertanyaan yang mempunyai jumlah
skor 1 dan 0 yaitu untuk jawaban ya
(skor 1) sedangkan jawaban tidak (skor
0). Angket variabel Industrialisasi yang
disebarkan kepada 74 warga di desa
Tegalrejo. Keseluruhan skor tersebut di
hitung dengan menggunakan statistik
dasar diperoleh harga rata-rata sebesar
2.99, median sebesar 7.25, modus
sebesar 6.17 dan simpangan baku
sebesar 1.18
Berdasarkan distribusi frekuensi
variabel industrialisasi (X), dapat
diketahui bahwa frekuensi skor
terbanyak terletak pada interval atau
baris angka 5 yaitu sebanyak 13 warga.
Frekuensi skor yang sedikit diperoleh
warga terletak pada interval atau baris
ke 2 yaitu sebanyak 2 warga.
Deskripsi Data Pergeseran Nilai
Sosial Pada Masyarakat Desa
Dari hasil pengumpulan data
tentang Pergeseran Nilai Sosial Pada
Masyarakat Desa dapat diketahui
jumlah responden (N) = 74, nilai
tertinggi adalah 103, sedangkan nilai
terendah adalah 55. Jumlah total skor
angket sebanyak 5540, kemudian dari
dari keseluruhan skor tersebut dihitung
dengan menggunakan statistik dasar
diperoleh harga rata-rata sebesar
74.86, median sebesar 82.89, modus
sebesar 72.17 dan simpangan baku
sebesar 34,20.
Berdasarkan distribusi frekuensi
variabel Pergeseran Nilai sosial Pada
Masyarakat Desa (Y), dapat diketahui
bahwa frekuensi skor terbanyak
terletak pada interval 57-59 dan 66-68
yaitu sebanyak 9 orang. Frekuensi skor
yang sedikit diperoleh warga terletak
pada interval 99-101 yaitu sebanyak 1
orang.
Uji Prasyarat Analisis
Data yang telah terkumpul di
susun secara sistematis, selanjutnya di
analisis untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan. Syarat analisis
data digunakan analisis regresi linier
adalah sebaran populasi data harus
berdistribusi normal dan variabel bebas
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harus linier terhadap variabel terikat.
Hasil uji prasyarat data dapat diperinci
antara lain sebagai berikut :
Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel diambil dari
distribusi normal atau tidak. Apabila
Lhit<Ltabel maka sampel diambil dari
distribusi normal, sedangkan apabila
Lhit>Ltabel maka sampel diambil dari
distribusi tidak normal.
Pada uji normalitas variabel X
(Industrialisasi), langkah pertama yang
dilakukan adalah membuat tabel kerja
dari rangkuman data variabel X.
Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa
Lhitung<Ltabel yaitu –0.3716<0.1030.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan
bahwa variabel X berasal dari sampel
berdistribusi normal karena Lhitung<Ltabel.
Pada uji normalitas variabel X
(Pergeseran Nilai Sosial Pada
Masyarakat Desa), langkah pertama
yang dilakukan adalah membuat tabel
kerja dari rangkuman data variabel Y.
Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa
Lhitung<Ltabel yaitu -1.2936<0.1030. Oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa
variabel Y berasal dari sampel
berdistribusi normal karena Lhitung<Ltabel.
Uji Linieritas
Uji linieritas diperlukan untuk
mengetahui adanya hubungan linier
antara variabel X terhadap Y. Jika
Fhitung≤Ftabel maka terima H0 berarti
linier, namun apabila Fhitung≥Ftabel maka
tolak H0 berarti tidak linier.
Berdasarkan tabel rangkuman
uji linieritas antara variabel X terhadap
variabel Y diperoleh Fhitung=5.63 dan
Ftabel=4.00, karena Fhitung>Ftabel yaitu
5.63>4.00 maka H0 ditolak atau yang
diperoleh adalah berarti atau signifikan,
dan pada taraf signifikan 5% diperoleh
Fhitung=1.25 dan Ftabel=2.10, karena
Fhitung<Ftabel yaitu 1.25<2.10 maka
dapat disimpulkan bahwa antara
variabel X terhadap Variabel Y terdapat
hubungan yang linier dan H0 diterima.
Pengujian Hipotesis
Langkah selanjutnya setelah
melakukan uji prasyaratan analisis
adalah menganalisis data untuk
mengetahui apakah hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya diterima
atau ditolak. Adapun teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis korelasi
sederhana. Berdasarkan perhitungan uji
hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut
:
Setelah membuat tabel kerja
selanjutnya adalah melakukan
perhitungan sesuai dengan rumus yang
telah ditentukan sebelumnya.
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan Product moment
diketahui hasil sebagai berikut rhitung =
0.319 dan rtabel = 0.231. karena rhitung>
rtabel yaitu 0.319>0.231 maka dapat
dibuat kesimpulan bahwa antara
variabel industrialisasi terhadap variabel
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa ada hubungan yang positif (H0
ditolak sedangkan Ha diterima).
Berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan rumus t. maka
diperoleh sebesar 3.015. Hasil tersebut
dikonsultasikan dengan nilai ttabel
dengan db=n-2=72 dan taraf signifikan
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5% sebesar . Karena thitung>ttabel yaitu
thitung= 3.015> ttabel = 1.98 maka dapat
dibuat kesimpulan bahwa koefisien
korelasinya signifikan (H0 ditolak
sedangkan Ha diterima).
Dari hasil perhitungan besaran
pengaruh hasil Industrialisasi terhadap
Pergeseran Nilai Sosial Pada
Masyarakat desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten Tahun 2012
diketahui sebesar pengaruhnya yaitu
10.2%. Artinya 10.2% Pergeseran Nilai
Sosial Pada Masyarakat desa Tegalrejo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten
Tahun 2012 dipengaruhi oleh
Industrialisasi.
Persamaan regresi yang dicari
yaitu Y=a+bX, dari hasil perhitungan
persamaan tersebut diperoleh Y=
65.36 +  1.59 X. Kemudian hasil
perhitungan dari persamaan regresi
linier tersebut dapat diinterpretasikan
sebagai berikut: Y menyatakan
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten Tahun 2012, X
menyatakan industrialisasi.
Artinya pergeseran nilai sosial
pada masyarakat Desa Tegalrejo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten
Tahun 2012 akan tetap atau konstan
apabila tidak ada peningkatan
industrialisasi sebesar 65.36 dan setiap
ada kenaikan satu satuan pergeseran
nilai sosial pada masyarakat Desa
Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten
Klaten Tahun 2012 akan diikuti dengan
kenaikan Industrialisasi sebesar 1.59
satuan.
Kesimpulan Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y  diperoleh nilai r=0.319, dari
db=n-2=72 dan taraf signifikansi 5%
diperoleh rtabel=0.231. karena
rhitung>rtabel atau 0.319>0.231 maka
dapat dikatakan bahwa Industrialisasi
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
desa terdapat hubungan positif. Untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan
dihitung dengan menggunakan uji t.
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung
sebesar 3.015 dan ttabel sebesar 1.98  ,
karena thitung> ttabel atau 3.015>1.98
maka variabel industrialisasi terhadap
variabel pergeseran nilai sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten Tahun 2012
mempunyai pengaruh yang signifikan.
Adapun sumbangan pengaruh antara
variabel industrialisasi terhadap variabel
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten Tahun 2012
diperoleh prosentase sumbangan
sebesar 10.2%. Artinya 10.2%
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten Tahun 2012
dipengaruhi oleh industrialisasi,
sedangkan 89.8% nya dipengaruhi oleh
faktor lain.
Adapun dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa variabel
Industrialisasi mempunyai pengaruh
terhadap pergeseran nilai sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten pada Tahun
2012 dengan besaran pengaruh 10.2%.
Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi “Ada pengaruh yang positif
dan signifikan industrialisasi terhadap
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pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten pada Tahun 2012”
dapat diterima adanya.
Dengan demikian dapat
ditafsirkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan industrialisasi
terhadap pergeseran nilai sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten pada Tahun
2012. Pengaruh positif didasarkan pada
hasil perhitungan koefisien koefisien
korelasi antara variabel X dan variabel
Y yang menunjukan korelasi positif
ditunjukan dengan besaran nilai rhitung>
rtabel atau 0.319>0231, sedangkan
sedangkan signifikansi didasarkan pada
perolehan perhitungan uji t atau uji
keberartian dengan thitung>ttabel atau
3.015>1.98 maka dapat dikatakan
korelasinya signifikan.
Setelah melakukan analisis data
dan penafsiran terhadap pengujian
hipotesis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara
industrialisasi terhadap pergeseran nilai
sosial pada masyarakat Desa Tegalrejo
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten
Tahun 2012.
Pembahasan Hasil Analisis Data
Setelah melakukan analisis data
untuk pengujian hipotesis, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan
pembahasan terhadap hasil analisis
data untuk menguji teori yang telah
ada. Pembahasan analisis data dan
teori selengkapnya adalah sebagai
berikut :
Pengaruh industrialisasi
terhadap pergeseran nilai sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten Tahun 2012
hipotesisnya berbunyi “Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
antara industrialisasi terhadap
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten Tahun 2012”,
dinyatakan diterima. Hal ini disebabkan
karena rhitung> rtabel yaitu 0.319>0231
dan thitung>ttabel yaitu 3.015>1.98.
Dari hasil perhitungan tersebut
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel
industrialisasi (X) terhadap pergeseran
nilai sosial pada masyarakat desa (Y).
Adapun besaran sumbangan pengaruh
variabel X terhadap Variabel Y dapat
diketahui sebesar 10.2% artinya 10.2%
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten Tahun 2012
dipengaruhi oleh adanya industrialisasi.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
10.2% pergeseran nilai sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten Tahun 2012
dipengaruhi oleh industrialisasi,
sedangkan 89.8%nya lagi dipengaruhi
oleh faktor lain diluar penelitian ini.
Berdasarkan hal tersebut maka
industrialisasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pergeseran
nilai sosial yang terjadi pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten tahun 2012.
Bentuk pergeseran nilai sosial yang
terlihat akibat adanya industrialisasi
menurut Soedjito (1986:39), yaitu
“Berdasarkan pada pandangan
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tersebut, terlihat bahwa telah terjadi
pergeseran nilai sosial di dalam
masyarakat terutama perubahan
pandangan masyarakat yang bersifat
materealistis, sehingga semua dihitung
berdasarkan biaya yang harus
dikeluarkan oleh masyarakat tersebut.”
Sedangkan menurut
Simandjuntak (1992:50) bahwa :
Masuknya konsepsi-konsepsi dan
praktek-praktek industrialisasi
menyebabkan nilai-nilai masyarakat
tradisional goncang, pecah dan rontok
secara berangsur-angsur. Pada saat
manusia kehilangan tempat berpijak
secara tradisional atas nilai-nilai yang
pernah stabil dan mantab, maka
secara psikologik mulai menginjak
langkahnya atas dasar nilai-nilai baru.
Hubungan sosial atas dasar
kekeluargaan, hubungan pribadi saling
tatap muka dan mesra, harus
disesuaikan untuk menyesuaikan diri
dengan pola hidup berdasarkan nilai-
nilai masyarakat modern. Batas-batas
buruk baik dalam masyarakat menjadi
kabur, batas-batas susila sedang
bergeser. Hubungan kekeluargaan
yang tadinya amat erat, sekarang
sudah mulai longgar.
Berdasarkan pendapat Soedjito
dan Simandjuntak tersebut maka
industrialisasi ternyata membawa
pergeseran di masyarakat terlebih
kepada nilai-nilai baru yang muncul dan
menggeser nilai-nilai yang lama.
Terdapat pergeseran nilai sosial yang
terjadi di masyarakat akibat dari
industrialisasi seperti hubungan
kekeluargaan menjadi renggang, batas-
batas susila menjadi bergeser serta
hubungan sosial kini bukan didasarkan
kepada hubungan kekeluargaan namun
berdasarkan pada materi semata.
Pergeseran nilai sosial tersebut tidak
sesuai dengan amanat pancasila sila ke
tiga yaitu Persatuan Indonesia yang
lebih mengutamakan nilai kekeluargaan
dan nilai kebersamaan didalam
masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang peneliti lakukan di Desa
Tegalrejo Kecamatan Ceper Kabupaten
Klaten membuktikan bahwa
industrialisasi berpengaruh terhadap
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
desa tersebut. Jadi teori yang telah
peneliti uraikan pada bab II itu dapat
dibuktikan kebenaranya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data
dan interpretasi hasil penelitian serta
pembahasan bab IV, dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan industrialisasi
terhadap pergeseran nilai sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten tahun 2012.
Pengaruh positif didasarkan pada hasil
perhitungan koefisien korelasi variabel
industrialisasi terhadap variabel
pergeseran nilai sosial pada masyarakat
Desa Tegalrejo Kecamatan Ceper
Kabupaten Klaten tahun 2012 yang
ditunjukan dengan nilai rhitung>rtabel atau
0.319>0231 dengan db=n-2=72 dan
taraf signifikan 5% artinya bahwa H0
ditolak sedangkan Ha diterima atau
industrialisasi memiliki pengaruh yang
positif terhadap pergeseran nilai sosial
pada masyarakat desa. Untuk
mengetahui signifikansinya didasarkan
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pada perolehan perhitungan uji t
dengan thitung>ttabel atau 3.015>1.98
dengan db=n-2=72 dan pada taraf
signifikan 5%, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(H0) ditolak maka dapat disimpulkan
bahwa industrialisasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pergeseran
nilai sosial pada masyarakat desa.
Adapun untuk besaran sumbangan
pengaruh variabel industrialisasi
terhadap pergeseran sosial pada
masyarakat Desa Tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten tahun 2012
dihitung dengan menggunakan rumus
KP = r2 x 100% (Riduan, 2003:228).
Dari hasil perhitungan diperoleh
besaran sumbangan sebesar 10.2%.
Artinya 10.2% pergeseran sosial pada
masyarakat Desa tegalrejo Kecamatan
Ceper Kabupaten Klaten tahun 2012
dipengaruhi oleh industrialisasi.
Saran
Dalam rangka untuk ikut serta
dalam menyumbangkan pemikiran
dalam kehidupan sosial bermayarakat,
maka berdasarkan kesimpulan di atas
terdapat beberapa saran sebagai
berikut :
Bagi pemerintah desa mampu
mencari solusi untuk menanggulangi
permasalahan renggangnya keakraban
serta nilai kepedulian dan kebersamaan
dalam masyarakat. Salah satu solusinya
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan
yang melibatkan semua warga
masyarakat.
Bagi tokoh masyarakat
diharapkan mampu mengajak serta
menghimbau masyarakat untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan di desa
yang bersifat membangun
kebersamaan, misalnya kegiatan-
kegiatan keagamaan
Bagi masyarakat diharapkan
menjalin komunikasi antar anggota
masyarakat untuk menjalin kembali
silaturahmi yang sempat renggang,
memperhatikan lingkungan sekitar dan
tidak bersikap acuh terhadap sesama
karena lingkungan mayarakat saat ini
terlihat kurang diperhatikan,
mengadakan kembali kegiatan gotong
royong dan bekerja bakti agar
masyarakat tidak melupakan kegiatan
yang bersifat kerjasama.
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